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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Simone de Beauvoir, dalam karya besarnya “The Second Sex”, 

mendekonstruksi konsep ibu dengan memaparkannya sebagai peran yang 

dibangun secara sosial yang dipaksakan oleh masyarakat patriarki dan bukan 

sebagai takdir biologis yang inheren. Beauvoir berpendapat bahwa peran sebagai 

ibu sering kali diromantisasi sebagai bagian alami dan penting dari identitas 

perempuan, yang berfungsi untuk membenarkan penindasan perempuan dan 

membatasi kebebasan mereka. Dari perspektif filsafat feminis, kritik ini sejalan 

dengan upaya yang lebih luas untuk membongkar esensialisme gender dan 

menantang gagasan konvensional tentang femininitas yang membatasi perempuan 

pada peran tertentu berdasarkan jenis kelamin biologis mereka. Pendekatan 

eksistensial dan fenomenologis Beauvoir mengungkapkan bagaimana ekspektasi 

dan norma masyarakat membentuk pengalaman perempuan sebagai ibu, yang 

sering menimbulkan perasaan ambivalensi, rasa bersalah, dan keterasingan. 

Dengan mengintegrasikan pengalaman eksistensial dan pribadi perempuan ke 

dalam penyelidikan filosofisnya, Beauvoir memberikan kajian yang mendalam 

dan kritis terhadap pengalaman keibuan, menyoroti perlunya perubahan 

masyarakat menuju pengakuan otonomi dan individualitas perempuan. 

Analisis Beauvoir mengenai konsep ibu tetap relevan dalam filsafat 

feminis dan pandangan masyarakat tentang ibu hingga saat ini. Kritiknya terhadap 

mitos intuisi alami pada ibu didukung oleh penelitian terkini, yang mengaitkan 
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gejala kehamilan dan perilaku ibu dengan faktor fisiologis dan psikologis, bukan 

sifat bawaan feminin. Tekanan dan ekspektasi masyarakat yang digambarkan 

Beauvoir terus memengaruhi pengalaman perempuan, sebagaimana dibuktikan 

oleh diskusi di zaman sekarang mengenai dampak mainan berbasis gender, hak 

reproduksi, dan dinamika kompleks hubungan ibu-anak. Filsafat feminis saat ini 

terus mengembangkan wawasan Beauvoir, menekankan perlunya 

mendekonstruksi peran yang dibangun secara sosial dan mendorong kesetaraan 

gender. 

Refleksi penulis menekankan kebutuhan universal akan kebebasan dan 

keadilan, karena pendekatan eksistensialisme mengakui keunikan setiap manusia 

sambil menganjurkan otonomi dan perlakuan yang adil bagi semua. Cita-cita 

Beauvoir tentang otonomi dan realisasi diri terus menawarkan solusi penting 

untuk memberdayakan perempuan dan memajukan kesetaraan gender saat ini. 

Dengan berjuang menuju masyarakat di mana kebebasan dan keadilan adalah 

prinsip-prinsip universal, filsafat feminis dapat berkontribusi pada pemberdayaan 

perempuan dan kemajuan kesetaraan gender, memenuhi cita-cita yang dikejar 

oleh Beauvoir. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan analisis konsep ibu Simone de Beauvoir dan relevansinya 

dengan filsafat feminis dan masyarakat zaman sekarang, direkomendasikan 

beberapa jalur untuk penelitian lebih lanjut dan penyelidikan lebih dalam. 

Penelitian di masa depan harus terus mengeksplorasi sifat kritik Beauvoir 
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terhadap pengalaman keibuan yang beragam, dengan mempertimbangkan konteks 

masyarakat yang terus berkembang dan meningkatnya keragaman pengalaman 

perempuan. Salah satu arah yang menjanjikan adalah melakukan studi empiris 

yang mengkaji bagaimana wawasan eksistensial dan fenomenologis Beauvoir 

diterapkan pada pengalaman hidup para ibu saat ini, di berbagai budaya dan latar 

belakang sosio-ekonomi. Hal ini dapat membantu memvalidasi dan memperluas 

teori Beauvoir, memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

pengalaman ibu di abad ke-21. 

Selain itu, penelitian interdisipliner yang mengintegrasikan filsafat feminis 

dengan bidang-bidang seperti psikologi, sosiologi, dan antropologi dapat 

menghasilkan wawasan yang berharga. Dengan memeriksa titik temu dari disiplin 

ilmu ini, peneliti dapat lebih memahami dimensi psikologis dan sosial dari peran 

ibu yang disoroti Beauvoir. Misalnya, penelitian dapat menyelidiki dampak 

ekspektasi masyarakat terhadap kesehatan mental ibu, peran sosialisasi gender 

dalam membentuk identitas ibu, dan cara gerakan feminis kontemporer mengatasi 

isu-isu terkait pengalaman ibu. 

Penelitian lebih lanjut juga harus menggali lebih dalam kerangka filosofis 

Beauvoir yang lebih luas, mengeksplorasi bagaimana gagasannya tentang 

kebebasan, etika, dan “Liyan” bersinggungan dengan analisisnya tentang konsep 

ibu. Hal ini dapat melibatkan studi perbandingan karya Beauvoir dengan ahli teori 

dan pemikir feminis lainnya, baik kontemporer maupun modern, untuk menyoroti 

kontinuitas dan perbedaan dalam pemikiran feminis. Analisis komparatif 
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semacam itu dapat memperkaya pemahaman tentang kontribusi Beauvoir dan 

relevansinya dalam wacana feminis. 

Selain itu, menyelidiki implikasi praktis dari pandangan filosofis Beauvoir 

terhadap aktivisme feminis kontemporer dan pembuatan kebijakan dapat 

menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik. Para peneliti dapat 

mengeksplorasi bagaimana wawasan Beauvoir dapat menjadi masukan bagi 

kebijakan terkait hak-hak reproduksi, cuti orang tua, pengasuhan anak, dan 

kesetaraan gender di tempat kerja. Penerapan praktis dari pemahaman filosofis 

Beauvoir ini dapat membantu mengatasi permasalahan sistemik yang terus 

memengaruhi ibu dan perempuan secara umum. 

Memajukan studi filosofis konsep ibu Beauvoir memerlukan pendekatan 

multi-dimensi yang menggabungkan penelitian empiris, kolaborasi interdisipliner, 

analisis komparatif, dan penerapan praktis. Dengan melakukan hal ini, para 

peneliti dapat memperdalam pemahaman kritik Beauvoir terhadap konstruksi 

peran ibu, mengeksplorasi relevansinya pada masa kini, dan berkontribusi pada 

perjuangan yang sedang berlangsung untuk pembebasan dan pemberdayaan 

perempuan. 
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